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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan maka dapat ditarik kesimpulan 

yaitu sebagai berikut : 

1. Perlakuan interval pemberian biourin berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman, jumlah daun, bobot berangkasan basah dan bobot berangkasan 

kering dengan perlakuan terbaik interval pemberian biourin 9 hari sekali. 

2. Perlakuan komposisi media kompos sampah kota memberikan pengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, bobot berangkasan basah dan 

bobot berangkasan kering dengan perlakuan terbaik komposisi media 3 kg 

tanah + 3 kg pupuk sampah kota. 

3. Terjadi interaksi antara interval pemberian biourin dengan komposisi 

media kompos sampah kota dengan kombinasi perlakuan terbaik yaitu 

interval pemberian biourin 9 hari sekali dengan komposisi media 3 kg 

tanah + 3 kg pupuk kompos sampah kota. 

 

5.2  Saran  

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh interval waktu pemberian bio 

urin dan  komposisi media kompos sampah kota terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman seledri yang dilaksanakan di jalan palma, kelurahan Libuo, kecamatan 

Dungingi, Kabupaten Gorontalo, Provinsi Gorontalo, menunjukkan bahwa 

pemberian biourin dan kompos sampah kota memberikan hasil yang optimal. 

Hasil penelitian ini dapat dilakukan dan dijadikan dasar dalam penelitian 

selanjutnya mengenai budidaya tanaman seledri menggunakan biourin dan 

kompos sampah kota yang baik dan berkualitas. Perlakuan dengan interval 

pemberian biourin 9 hari sekali komposisi media 3 kg tanah + 3 kg pupuk sampah 

kota memberikan nilai terbaik dan mungkin masih membutuhkan interval 

pemberian biourin yang lebih dan komposisi media kompos yang lebih demi 

mendapatkan nilai yang optimal. 
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